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ABSTRAK

Judul :  Hubungan antara Self Efficacy dengan Self Regulated
Learning pada Mahasiswa di Bukittinggi

Nama : Eliza Sutri Utami

Pembimbing : 1. Niken Hartati, S.Psi, M.A

2. Duryati, S.Psi, M.A

Abstrak: Hubungan antara self efficacy dengan self regulated learning pada
mahasiswa di Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan
antara self efficacydengan self regulated learning pada mahasiswa di Bukittinggi.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada 15 perguruan tinggi di
Bukittinggi dengan teknik pengambilan sampel stratified proporsional random
sampling. Alat pengumpulan data menggunakan skala self efficacydan skala self
regulated learning. Teknik analisis data menggunakanuji korelasi product
moment dari Karl Pearson menggunakan SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian
membuktikanbahwa terdapat hubungan positif, terbukti dari hasil uji hipotesis

didapatkan koefisien korelasi rxy sebesar 0,841 dan p = 0,000 (p<0,05).

Kata kunci: Self efficacy, self regulated learning,mahasiswa.



ABSTRACT

Title : Correlation between self efficacy with self regulated learningof
college student in Bukittinggi.

Name :  Eliza Sutri Utami

Supervisor : 1. Niken Hartati, S.Psi, M.A

2. Duryati, S.Psi, M.A

Abstract: Correlation between self efficacy with self regulated
learningofcollegestudent in Bukittinggi. This study aimed to examine the
relationship between self efficacy with self regulated learning in student in
Bukittinngi.The populationin this study were college student at 15 college in
Bukittinggi with the sampling technique stratified proportional random
sampling.Data collection tool using self efficacy scale and self regulated learning
scale. Data were analyzed using correlation test of Karl Pearson product moment
using SPSS 16.0 for windows. Tthe research proves that there is a positive
relationship, evident from the results of hypothesis test obtained correlation
coefficient r xy at 0.841 and p = 0.000 (p <0.05).

Keywords:Self efficacy, self regulated learning, college student.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan
tinggi menurut aturan dan kurikulum yang berlaku (Kiram, 2011). Berdasarkan
data terakhir 14 Oktober 2015, mahasiswa di Indonesia yang terdaftar di DIKTI
berjumlah 6,963,701 mahasiswa. Jumlah ini meningkat dari tahun — tahun
sebelumnya. Selain itu, data perguruan tinggi di Indonesia yang terdafar di DIKTI
berjumlah 4,390 perguruan tinggi (PDDIKTI, 2015). Ini merupakan jumlah
perguruan tinggi yang cukup besar jika dibandingkan dengan negara lain. Hal ini
diperkuat dengan informasi yang diperoleh dari www.jpnn.com yang mengatakan
bahwa Indonesia merupakan negara yang memiliki paling banyak perguruan
tinggi di dunia.

Meningkatnya jumlah mahasiswa dan banyaknya jumlah perguruan tinggi
menunjukkan tinggi pula minat masyarakat terhadap pendidikan dan minat untuk
terus belajar. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari www.aksipelajar.com,
tentang peringkat perguruan tinggi terbanyak dari beberapa provinsi di Indonesia,
Sumatera Barat berada pada peringkat ke sepuluh denganjumlah 90 perguruan
tinggi. Bukittinggi merupakan salah satu kota di Sumatera Barat. Kota ini juga
merupakan kota pendidikan yang mana terdapat 16 kampus dengan jumlah

mahasiswatingkat pertama dirincikan sebagai berikut:



Tabel 1
Populasi mahasiswa tingkat 1 perguruan tinggi di Bukittinggi tahun 2016

No Nama perguruan tinggi Total mahasiswa

1 Kampus V UNP Bukittinggi 335

2 TAIN Bukittinggi 1.900

3 Poltekkes Kemenkes Padang Bukittinggi 157

4 UMSB Bukittinggi 238

5 STIKes Yarsi Sumbar Bukittinggi 145

6 STIKes Prima Nusantara 52

7 STIE H. Agus Salim 192

8 STIKes Fort De Kock 350

9 STBA H. Agus Salim 29

10 | AMIK AKTAN Bukittinggi 210

11 | Akademi Farmasi imam bonjol 54

12 | STKIP Ahlussunnah 84

13 | Akademi Farmasi Dwi Farma 64

14 | Akbid Pelita Andalas 12

15 | STIKes Perintis 141

16 | STIKes Ceria Buana Tidak  memberikan
data

JUMLAH 3.963

(Sumber: Bagian akademik masing-masing kampus)

Mahasiswa  sebagai peserta didik diharapkan dapat sukses dalam
pendidikan dan berhasil menerapkan ilmu yang diperolehnya dengan
menggunakan seluruh potensi yang dimilikinya serta mengatur strategi belajar
yang jitu (Sukadji dalam Rola & Daulay, 2010). Strategi pembelajaran yang
digunakan merupakan hal yang sangat penting agar pembelajaran dapat berjalan
secara efektif dan efisien (Latipah, 2010). Salah satu strategi belajar yang
mempunyai peran dalam mengarahkan dirinya sendiri untuk mentransformasikan
kemampuan mental atau performansi akademik adalah regulasi diri dalam belajar

atau disebut self regulated learning (Susetyo & Kumara, 2012).



Menurut Zimmerman (dalam Ghufron & Risnawita, 2011) self regulated
learning adalah bagaimana individu mampu membangkitkan diri baik itupikiran,
perasaan serta tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik dari
pencapaian tujuan personal. Penelitian mengenai self regulated learning dilakukan
oleh Deasyanti & Armeini (2007) kepada 128 orang mahasiswa FIP UNJ
diperoleh bahwa hanya 13,3 % saja yang mempunyai self-regulated learning yang
tinggi selebihnya 86,7% berada pada taraf sedang. Kemudian Kurniawan (2013)
melakukan penelitian kepada 50 orang mahasiswa psikologi UNS hasilnya
terdapat12% mahasiswa yang memiliki self-regulated learning tinggi selebihnya
88% berada pada taraf sedang. Selanjutnya penelitian oleh Melati (2012) kepada
270 orang mahasiswa USU diperoleh hasil bahwa 27,4% memiliki self-regulated
learning tinggi, 29,6% memiliki self-regulated learning rendah dan 42,9% berada
pada taraf sedang.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik
belum menerapkan self regulated learning secara efektif. Hal ini
diperkuatolehpenelitian Ishtifa (2011)terhadap 200 mahasiswa psikologi UIN
Syarif HidayatullahJakarta yang menemukan 9,5% mahasiswa memilikiself-
regulatedlearning yang tinggi, artinya baru sedikit mahasiswa yang memiliki
danmenggunakan kemampuan self-regulated learning dengan efektif.
Kemudiansebesar 47% mahasiswa berada pada kategori rendah dan 43,5%
mahasiswaberada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan mahasiswa
kurangmenggunakan potensi untuk memonitor, mengatur dan mengontrol

kognisi,motivasi dan perilakunya dalam proses belajar.



Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa mahasiswa dalam penelitian
tersebut memiliki self-regulated learning dari tingkatan sedang sampai rendah.
Selanjutnya peneliti melakukan survey awal kepada 30 orang mahasiswa psikologi
UNP pada tanggal 6 sampai tanggal 8 Oktober 2015. Survey dilakukan
berdasarkan 14 strategiself regulated learning yang dinyatakan oleh Zimmerman
dan Pons (dalam Zimmerman & Schunk, 2008). Dari 30 orang subjek survey
ditemukan bahwa strategi yang paling banyak digunakan adalah mencari
informasi dan mencatat hal penting yaitu sebanyak 15 orang (50%). Sedangkan
strategi yang paling sedikit digunakan adalah mengulang buku pelajaran yaitu
sebanyak 4 orang (13,3%).

Hasil survey awal menunjukkan bahwa self-regulated learning mahasiswa
psikologi UNP berada pada taraf 50% kebawah, artinya masih sedikit mahasiswa
yang menerapkanself-regulated learning. Sedangkan menurut teori yang
diungkapkan Hurlock (1980) bahwa mahasiswa yang sudah memasuki tahap
perkembangan dewasa awal sudah memiliki pengaturan diri yang
baik.Sebagaimana karakteristik masa dewasa awal yang berkaitan dengan proses
pembelajaran adalah masa pengaturan (settle down), terutama dalam pengaturan
belajarnya untuk memperoleh hasil yang diinginkan dalam pendidikan. Sejalan
dengan ungkapan Cormo & Rohrkemper (dalam Darmawati, 2009) bahwa
pengaturan belajar individu yang baik merupakan aspek penting untuk
memperoleh prestasi yang baik pula dalam studi.

Pentingnya self regulated learning dalam dunia pendidikan telah

dibuktikan dari beberapa hasil penelitian seperti Kurniawan (2013) self regulated



learning dapatmenurunkan prokrastinasi akademik. Penelitan eksperimen oleh
Fashikah & Fatimah (2013) membuktikan bahwa pelatihan self regulated learning
dapat meningkatkan prestasi akademik.Penelitian oleh Cheng (2011) menemukan
bahwa self regulated learning berperan penting dalam meningkatkan performance
siswa dalam belajar. Selanjutnya penelitian oleh Vrielingdkk (2012) menunjukkan
bahwa dengan meningkatkan self regulated learning dapat meningkatkan
metakognitif dalam lingkungan belajar dan juga mampu meningkatkan motivasi
guru pendidik dalam mengajar. Kemudian penelitian oleh Pintrich dan De Groot
(1990) menemukan bahwa peserta didik yang menerapkan strategi self regulated
learning menunjukkan motivasi intrinsik dan self efficacy serta prestasi yang lebih
tinggi.

Penelitian diatas menunjukkan bahwa self regulated learning memberikan
manfaat yang baik untuk dunia pendidikan.Selain itu, self regulated learning
memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Zimmerman (1989)
salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang sehingga melakukan self
regulated learning yaitu faktor personal yang meliputi tujuan yang ingin dicapai
(goal) dan self efficacy. Self efficacy menurut Bandura (dalam Gufron &
Risnawita, 2010) yaitu bagaimana individu yakin mengenai kemampuan dirinya
dalam melakukan tugas atau tindakan dalam mencapai suatu tujuan.

Tujuan dalam pendidikannya mahasiswa dapat ditunjang dengan adanya
self efficacy. Hal ini sesuai dengan beberapa peneliti yang telah membuktikan
seperti Jalaluddin dkk (2015) menemukan bahwa performance keterampilan

menulis bervariasi tergantung pada tingkat self-efficacy. Semakin tinggi self



efficacy siswa semakin baik pula keterampilan menulis siswa. Kemudian
penelitian oleh Rahimi&Abedi (2014) yang meneliti hubungan antara self-
efficacydalam mendengarkan dengan kesadaran strategi metakognitif dalam
mendengarkan. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif dan
signifikan antara self-efficacy mendengarkan dengan metakognitif dalam
mendengarkan artinya semakin baik self efficacy dalam mendengarkan akan
semakin baik pula metakognitif dalam mendengarkan. Selanjutnya penelitian oleh
Wang C dkk (2013) meneliti 200 mahasiswa Cina dan 160 mahasiswa Jerman
yang belajar bahasa Inggris. Beliau menguji perbedaan mereka dalam penguasaan
bahasa Inggris dan hasilnya mengatakan tidak ada perbedaannya dalam
penguasaan bahasa Inggris ini disebabkan merecka sama-sama memiliki self
efficacy yang baik sehingga mampu meningkatkan self regulated learning dalam
pembelajaran bahasa Inggris.

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa self efficacy
memiliki peran yang baik dalam proses akademik. Selanjutnya, peneliti
melakukan wawancara yang didasarkan pada aspek-aspek self efficacykepada
enam orang mahasiswa psikologi pada tanggal 17 dan 18 Desember 2015.Hasil
wawancara tersebutditemukan bahwapada mahasiswa yang sedang skripsi,
beberapa subjekkurang yakin menentukan targetlulus, mudah putus asa ketika
menemukan hambatan dalam mengerjakan proposal. Selain itu,beberapa subjek
yang mempunyai target lulus, menunda mengerjakan proposal ketika kesulitan

menemukan referensi, takut menemui dosen pembimbing karena kurang yakin



dengan kualitas skripsi, dan kurang yakin dalam menyelesaikan proposal secara
mandiri.

Wawancara juga dilakukan kepada mahasiswa yang belum menyelesaikan
skripsi.Subjekmengungkapkan bahwa mencontek ketika ujian disebabkan
kurangnyakeyakinanterhadap kemampuan diri dan kebenaran jawaban yang
ditulisnya. Selain itu, pengalaman ketika mereka belajar namuntetap mendapat
nilai rendah menyebabkan mereka tidak mau lagi belajar. Merekakurang yakin
untuk mencapai nilai maksimal ketika ujian, kurang yakin terhadap kemampuan
sendiri dalam mengerjakan tugas sehingga tidak jarangtugas dikerjakan
semampunya saja.Mereka juga takut bertanya ketika diskusi kelas karena merasa
pertanyaannyakurang berbobot, menganggap kuliah di psikologi berat dan sangat
jarang mahasiswa mendapatkan I[P yang memuaskan.Menurut subjek,
mempertahankan atau memperoleh IP diatas 3 di psikologi sangat sulit dan hanya
sebagian mahasiswa yang dapat lulus tepat waktu.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada tiga orang mahasiswa di
Perguruan Tinggi X pada tanggal 19 Desember 2015 via telpon, ketiga subjek
tersebut merupakan mahasiswa yang pernah drop out. Alasan drop outpada subjek
1 dan 2 yaitu subjek tidak yakin dengan kemampuannya untuk berhasil dalam
perkuliahan pada jurusan yang tidak di inginkannya. Subjek tidak yakin mampu
beradaptasi dan berhasil pada jurusan yangmempelajari ilmu sosial tersebut yang
sebelumnya tidak disukai. Hal itu dibuktikan dengan subjek sering mendapatkan
nilai tidak memuaskan, IP yang mengecewakan, serta subjek sering tidak masuk

kelas.Mereka tidak yakin akan dapat sukses dan nyaman padajurusan tersebut



sehingga mereka memilih drop out dan ulang ikut seleksi perguruan tinggi pada
jurusan yang diinginkan. Sedangkan pada subjek 3, mengaku berhenti kuliah
karena tidak yakin dengan kemampuannya untuk berada di perguruan tinggi,
malas belajar dan mengerjakan tugas, sehingga akhirnya memilih berhenti kuliah
dan mencari pekerjaan.

Berdasarkan wawancara di atas, ditemukan bahwa keyakinan yang kurang
menjadikan individu tidak berhasil dalam belajarnya. Keyakinan yang rendah
menjadikan individu kurang mampu mengatur dirinya dalam akademik.
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada subjek yang memiliki
strategi-strategi dalam belajarnyadan hasil belajarnya cukup baik.Subjek mengaku
ketika dalam menyelesaikan tugas, proposal, atau tuntutan lain dalam dunia
perkuliahan, yang mana mahasiswa harus menyelesaikannya secara mandiri.
Subjek mengaku bahwa yang perludimiliki adalah keyakinan bahwa kita mampu
dan setelah itu, usaha yang dilakukan akan didasarkan pada keyakinan yang sudah
ada dalam diri tersebut. Sehingga individu mampu melakukan usaha-usaha seperti
belajar yang teratur, mengerjakan tugas yang awalnya dikira sulit dan belajar
denganmenggunakan strategi seperti mengatur materi, evaluasi, membuat tujuan
belajar, dan strategi lainnya.

Beberapa wawancara di atas memperkuat bahwa self efficacy merupakan
indikator yang menyebabkan self regulated learning.Sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Zimmerman dan Martinez-Pons (1990) di New
York, yang menunjukkan bahwa self-efficacy dan self-regulated learning sangat

berkorelasi yang mana mereka meneliti bagaimana self-efficacy matematika dan



verbal berkaitan dengan strategi self-regulated learning antara siswa yang
berprestasi normal dan siswa berbakat kelas 5, 8 dan 11. Hasil penelitiannya, self-
efficacy matematika dan verbal berkorelasi positif dengan penggunaan strategi
self-regulated learning yang efektif (misalnya,mengevaluasi diri, penetapan
tujuan dan perencanaan, menjaga catatan, dan monitoring). Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Sadi (2013) di Iran menemukan dari hasil analisis jalurnya
bahwa siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi akan mempunyai self
regulated learning yang tinggi pula sehingga siswa mampu menghadapi kesulitan
pelajaran biologi.

Hasil penelitian di atas berkebalikan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Honorio. et. all (2010) yang menyatakan tidak ada hubungan
antara self efficacy dengan self regulated learning dalam pembelajaran aritmatika
pada siswa kelas 1 SD di Spanyol. Kemudian Zarei & Hatami (2012) meneliti
mahasiswa Iran yang belajar pengetahuan kosa kata dan pemahaman membaca
dalam bahasa Inggris. Hasil penelitian menemukan bahwa self efficacy tidak
berkorelasi dengan perencanaan yang merupakan komponen self regulated
learning. Namun self efficacy berkorelasi pada komponen evaluasi diri dan usaha
dari komponen self regulated learning.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas yang berbeda, maka peneliti
tertarik untuk melihat bagaimana hubungan self efficacy dengan self regulated
learning pada mahasiswa di Bukittinggi dengan tempat yang berbeda pada
penelitian sebelumnya. Penelitian akan dilakukan di seluruh perguruan tinggi

yang ada di kota Bukittinggi dengan subjek mahasiswa tingkat pertama. Alasan
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mengambil subjek mahasiswa tingkat pertama ialah untuk menyetarakan subjek

penelitian di seluruh perguruan tinggi, mempertimbangkan waktu, kemampuan

peneliti dan biaya penelitian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih dalam hubungan antara self efficacy dengan self regulated learning pada
mahasiswa di Bukittinggi sehingga diketahui secara jelas hubungan keduanya.
Oleh karenanya, penelitian ini berjudul hubungan antara self-efficacy dengan self-
regulated learning pada mahasiswa di Bukittinggi.

B. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dari judul yang peneliti ambil adalah:

1. Hasil penelitian yang dilakukan beberapa mahasiswa menunjukkan bahwa
self regulated learning mahasiswa di Indonesia berada pada tingkat sedang
sampai rendah artinya self regulated learningmasih kurang dalam mencapai
tujuan pendidikan.

2. Hasil surveykepada mahasiswa psikologi UNP memiliki self regulated
learning yang berada pada taraf 50% kebawah artinya masih sedikit
mahasiswa yang melakukan self regulated learning.

3. Mahasiswamemiliki self regulated learning yang rendah. Kenyataan ini tidak
sesuai dengan teori perkembangan bahwa individu yang memasuki tahap
dewasa awal seharusnya sudah memiliki pengaturan diri yang baik.

4. Salah satu faktor yang menjadikan individu self regulated learning adalah
self efficacy. Namun, pada kenyataannya dari hasil penelitian menunjukkan

bahwa mahasiswa masih banyak yang memiliki self efficacy rendah.
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C.Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti mengambil batasan

masalah dalam penelitian ini yaitu hanya akan melihat hubungan antaraself

efficacy dengan self-regulated learning pada mahasiswa di Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian hubungan antara self efficacy

dengan self-regulated learning pada mahasiswa yaitu:

1.

2.

Bagaimana gambaran self efficacy mahasiswa di Bukittinggi?
Bagaimana gambaran self-regulated learningmahasiswa di Bukittinggi?
Bagaimana hubungan antara self efficacy dengan self-regulated learning pada
mahasiswa di Bukittinggi?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mendeskripsikan self efficacy mahasiswa di Bukittinggi
Untuk mendeskripsikanbagaimana self-regulated learning mahasiswa di
Bukittinggi
Untuk menguji hubungan antaraself efficacy dengan self-regulated learning
pada mahasiswa di Bukittinggi.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian mengenai hubungan antara self efficacy

dengan self-regulated learning pada mahasiswa:
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Manfaat teoritis

Hasil penelitian berguna untuk pegembangan keilmuan dan teori dalam
bidang ilmu psikologi pendidikan.

Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menyelesaikan
permasalahan self efficacy dan self regulated learningpada mahasiswa

sehingga mahasiswa dapat mencapai sukses dalam proses belajar.



